
Mengisi Waktu Tunggu dengan Ibadah
yang Bermanfaat

Perjalanan ibadah haji dan umrah tidak hanya berisi momen-momen khusyuk di
Masjidil Haram atau Masjid Nabawi, tetapi juga dipenuhi waktu tunggu yang
panjang—baik di bandara, hotel, atau antrean ibadah. Sayangnya, waktu ini sering kali
dianggap sebagai waktu kosong, padahal sesungguhnya bisa menjadi ladang
pahala yang luar biasa jika diisi dengan ibadah ringan. Artikel ini akan membahas
bagaimana jamaah dapat memanfaatkan waktu tunggu dengan amalan yang
sederhana namun bermakna, agar setiap detik dalam perjalanan spiritual ini benar-
benar bernilai di sisi Allah SWT.

 

Waktu Tunggu di Bandara dan Hotel Bisa Menjadi
Ladang Pahala
Banyak jamaah merasa bosan atau tidak sabar saat menunggu keberangkatan di
bandara, atau saat harus antre lama di hotel sebelum bisa melanjutkan ibadah.



Padahal, waktu-waktu seperti ini justru bisa menjadi peluang untuk mengumpulkan
pahala. Islam mengajarkan bahwa setiap amal kecil yang dilakukan dengan niat
ikhlas bisa bernilai besar di sisi Allah.

Bayangkan, saat duduk di ruang tunggu bandara, seseorang memperbanyak istighfar
atau membaca shalawat—aktivitas itu tampak sederhana, namun bisa menjadi
pemberat amal kebaikan di hari kiamat. Waktu tunggu yang sebelumnya dianggap
membuang energi, bisa berubah menjadi momen penguatan spiritual.

Kesadaran ini penting ditanamkan sejak awal. Dalam ibadah haji dan umrah,
keberkahan tidak hanya datang dari thawaf atau sai, tetapi juga dari kesabaran dan
pengelolaan waktu di sela-sela perjalanan. Jamaah yang menyadari nilai waktu akan
lebih tenang dan bersyukur dalam menjalani proses ibadah.

Manfaatkan setiap waktu kosong dengan niat mendekatkan diri kepada Allah. Jadikan
bandara, hotel, atau antrean sebagai tempat zikir, doa, bahkan tafakur, karena Allah
tidak membatasi tempat untuk hamba-Nya beribadah.

 

Amalan Ringan yang Bisa Dilakukan Saat
Menunggu
Tidak semua bentuk ibadah harus dilakukan dengan berdiri lama atau gerakan fisik
yang berat. Ada banyak amalan ringan yang bisa dilakukan sambil duduk menunggu,
bahkan dalam kondisi lelah atau mengantuk. Contohnya adalah membaca tasbih,
tahmid, takbir, dan tahlil, yang bisa dilafalkan berulang kali dengan tenang.

Amalan lainnya termasuk membaca doa-doa harian, memperbanyak istighfar,
membaca shalawat, dan merenungi perjalanan yang sedang dijalani. Semua ini bisa
dilakukan dalam kondisi santai, baik sendiri maupun bersama rombongan, sehingga
menciptakan suasana spiritual yang menenangkan.

Bagi yang membawa mushaf kecil atau aplikasi Al-Qur’an di ponsel, bisa juga mengisi
waktu dengan membaca beberapa ayat. Tidak perlu terburu-buru, karena satu ayat
yang dibaca dengan penuh kesadaran bisa lebih bermakna daripada satu juz yang
dibaca tanpa penghayatan.

Jika bersama keluarga atau teman seperjalanan, amalan ringan seperti saling
mengingatkan dalam kebaikan, berbagi ilmu, atau mendengarkan kajian juga
sangat bermanfaat. Aktivitas ini membantu menjaga suasana ibadah dan memperkuat
ukhuwah sesama jamaah.



 

Menjaga Niat agar Waktu Tidak Terbuang Sia-Sia
Niat adalah dasar dari setiap amal. Bahkan waktu menunggu pun bisa menjadi bernilai
ibadah jika niatnya benar. Menjaga niat selama menunggu sangat penting agar
waktu yang dimiliki tidak berlalu tanpa makna. Jika seseorang berniat mengisi waktu
dengan ibadah, maka diamnya pun bisa bernilai pahala jika disertai dzikir hati.

Saat berada dalam perjalanan ibadah, mudah bagi seseorang tergoda oleh aktivitas
yang melalaikan, seperti mengobrol hal yang tidak bermanfaat atau terlalu banyak
bermain ponsel. Inilah pentingnya meluruskan niat secara berkala agar tidak
terjebak dalam membuang waktu untuk hal-hal yang tidak memberi nilai akhirat.

Tuliskan niat secara sederhana dalam hati atau bahkan dalam catatan harian: “Saya
ingin setiap waktu yang saya lalui selama perjalanan ini bernilai ibadah.” Niat
semacam ini akan menjadi pengingat diri saat mulai lengah atau bosan. Sebab,
perjalanan ibadah bukan hanya tentang tempat yang dikunjungi, tapi juga
bagaimana kita mengisi setiap detik dengan tujuan mendekat kepada Allah.

Dengan niat yang kuat, bahkan sekadar diam di ruang tunggu bisa diisi dengan
tafakur, memikirkan nikmat Allah, merenungi dosa-dosa, dan memperbaiki hati. Maka,
waktu yang sedikit menjadi penuh keberkahan, dan perjalanan terasa semakin
bermakna.

 

Membaca Al-Qur’an dan Zikir dalam Kondisi Santai
Salah satu kelebihan ibadah dalam Islam adalah fleksibilitasnya. Membaca Al-Qur’an
dan berzikir tidak memerlukan tempat khusus atau waktu tertentu. Bahkan
dalam kondisi santai seperti menunggu boarding pesawat, menunggu kamar hotel
siap, atau duduk di lobi, kita tetap bisa meraih pahala dengan melafalkan ayat-ayat
suci atau menyebut nama Allah.

Al-Qur’an bisa dibaca dalam hati atau dengan suara pelan, tergantung kondisi
lingkungan. Gunakan waktu tunggu untuk memperkuat koneksi dengan firman Allah,
walaupun hanya beberapa ayat. Jangan meremehkan pahala dari satu huruf Al-Qur’an,
karena setiap huruf bernilai sepuluh kebaikan.

Begitu pula dengan zikir, yang bisa dilakukan tanpa mengganggu orang lain. Lafalkan
kalimat “Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah, Allahu Akbar” secara perlahan
sambil mengatur napas dan menenangkan diri. Zikir tidak hanya membawa pahala,



tetapi juga membantu menenangkan hati dan mengurangi rasa gelisah saat
menunggu.

Kebiasaan ini jika dibangun sejak awal akan menjadi rutinitas yang berkelanjutan.
Bahkan sepulang dari Tanah Suci, jamaah akan terbiasa mengisi waktu luang dengan
ibadah yang ringan namun berdampak besar bagi ketenangan hati dan kehidupan
spiritualnya.

 

Menjaga Lisan dan Pikiran Selama Menunggu
Salah satu tantangan terbesar selama masa tunggu adalah menjaga lisan dan
pikiran agar tetap bersih. Saat bosan, godaan untuk mengobrol sembarangan,
membicarakan orang lain, atau mengeluh tentang pelayanan sangat besar. Padahal,
lisan yang tidak dijaga bisa mengurangi pahala ibadah yang susah payah dikerjakan.

Rasulullah SAW bersabda, “Siapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir,
hendaklah ia berkata baik atau diam.” Ini adalah prinsip emas yang bisa diterapkan
selama masa tunggu. Diam bukan berarti pasif, tetapi bisa menjadi bentuk ibadah jika
dilakukan untuk menjaga diri dari perkataan sia-sia atau menyakitkan.

Begitu pula dengan pikiran. Hindari berprasangka buruk kepada sesama jamaah atau
kepada penyelenggara. Pikiran negatif akan membawa beban mental dan
mengganggu kekhusyukan. Latihlah diri untuk melihat segala sesuatu sebagai bagian
dari ujian ibadah, agar kita lebih sabar dan lapang dada.

Masa tunggu menjadi momen tepat untuk melatih kontrol diri. Jamaah yang mampu
menjaga lisannya selama menunggu, niscaya akan lebih mudah menjaga perilaku
selama menjalankan ibadah utama. Karena itu, jangan anggap sepele waktu jeda—ia
bisa menjadi alat ukur sejauh mana kesungguhan kita dalam menunaikan ibadah.
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